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Danau Ranau, sebagai danau terbesar kedua di Pulau Sumatera, memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi pariwisata yang 

berkelanjutan. Keindahan alamnya, keberagaman aktivitas wisata, serta letaknya 

yang strategis menjadikannya sebagai daya tarik utama bagi wisatawan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap 

daya dukung fisik Wisata Alam Pusri, Danau Ranau dalam konteks 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. Metode yang digunakan mencakup 

survei dengan kuesioner yang dibagikan kepada 30 responden wisatawan dan 30 

responden masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi wisatawan 

terhadap aspek alam, fasilitas, aksesibilitas, dan akomodasi umumnya berada pada 

kategori positif, dengan skor tertinggi pada aktivitas memancing dan keberadaan 

spot foto menarik. Namun, aksesibilitas mengalami penilaian rendah, terutama 

terkait sarana transportasi. Dari sisi masyarakat, dukungan terhadap 

pengembangan pariwisata berkelanjutan sangat tinggi, meskipun keterlibatan 

mereka dalam konservasi lingkungan dan usaha ekonomi lokal masih terbatas. 

Daya dukung fisik kawasan mencapai 4.431 orang per hari, namun jumlah 

kunjungan aktual hanya 10.730 orang per tahun, menunjukkan bahwa potensi 

kawasan ini belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini 

merekomendasikan pengelola dan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

infrastruktur transportasi dan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan 

pariwisata. Pendekatan partisipatif dapat memperkuat dukungan masyarakat dan 

mendorong keberlanjutan lingkungan. Pengembangan Wisata Alam Pusri dapat 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal sekaligus menjaga 

kelestarian alam. 

 

Kata kunci: Persepsi, daya dukung fisik, Wisata Alam Pusri Danau Ranau, 

pariwisata berkelanjutan. 
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PERCEPTION AND PHYSICAL SUPPORTING CAPACITY OF PUSRI 

NATURE TOURISM, LAKE RANAU IN SUSTAINABLE TOURISM 

DEVELOPMENT 

 

By 

 

 

LISA MUTIARA 

 

 

Lake Ranau, as the second largest lake in Sumatra Island, has great potential 

to be developed as a sustainable tourism destination. Its natural beauty, diversity 

of tourist activities, and its strategic location make it the main attraction for 

tourists. This research aims to analyze the perception of tourists and the public 

towards the physical carrying capacity of Pusri Nature Tourism, Lake Ranau in 

the context of sustainable tourism development. The method used included a 

survey with a questionnaire distributed to 30 tourist respondents and 30 

community respondents. Research results show that the perception of tourists 

towards aspects of nature, facilities, accessibility, and accommodation is generally 

in the positive category, with the highest score on fishing activities and the 

existence of interesting photo spots. However, accessibility is undervalued, 

especially regarding transportation facilities. From the community side, support 

for sustainable tourism development is very high, although their involvement in 

environmental conservation and local economic efforts is still limited. The 

physical carrying capacity of the area reaches 4,431 people per day, but the actual 

number of visits is only 10,730 people per year, indicating that the potential of 

this area has not been utilized optimally. This study recommends managers and 

local governments to improve transportation infrastructure and involve the 

community in tourism management. A participatory approach can strengthen 

community support and encourage environmental sustainability. The development 

of Pusri Nature Tourism can provide economic benefits for local communities 

while maintaining nature conservation. 

 

Keywords: Perception, physical carrying capacity, Pusri Lake Ranau Nature 

Tourism, sustainable tourism. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

mendefinisikan pariwisata sebagai berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah. Indonesia memiliki potensi alam yang sangat 

besar untuk mendukung pengembangan sektor pariwisata, mulai dari kekayaan 

hayati, keindahan lanskap, hingga keragaman budaya yang tersebar di berbagai 

wilayah (Musaddad et al., 2019). Wisata sendiri didefinisikan sebagai kegiatan 

yang melibatkan perjalanan atau kunjungan ke suatu tempat, baik itu tujuan alam, 

budaya, sejarah, maupun hiburan (Eddyono, 2021). Wisata alam merupakan usaha 

pemanfaatan sumber daya alam dan tata lingkungannya yang telah ditetapkan 

sebagai objek dan daya tarik wisata untuk dijadikan sasaran wisata (Pradipta, 

2022).  

Upaya pengembangan wisata alam yang berkelanjutan memerlukan 

perhatian tidak hanya pada aspek fisik dan potensi wilayah, tetapi juga pada aspek 

sosial seperti persepsi para pemangku kepentingan, terutama wisatawan dan 

masyarakat lokal. Persepsi wisatawan adalah proses di mana individu memilih, 

mengorganisir, dan menginterpretasikan informasi yang diterima melalui indera 

mereka untuk membentuk gambaran atau penilaian terhadap suatu destinasi, 

fasilitas, atau layanan pariwisata (Lestari, 2018). Dalam konteks pariwisata, 

persepsi mencakup penilaian terhadap elemen-elemen seperti atraksi, aksesibilitas, 

amenitas, serta kualitas layanan tambahan, yang semuanya berpengaruh terhadap 

keputusan jumlah kunjungan dan kunjungan ulang (Dewi et al., 2023). Persepsi 

masyarakat adalah tanggapan dari kumpulan individu-individu yang saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dan mendapatkan suatu gambaran 
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tentang hal-hal yang ingin diketahui (Hombing et al., 2022). Pemahaman terhadap 

persepsi masyarakat berperan penting dalam menggali potensi atraksi wisata, 

sekaligus memberikan gambaran mengenai kesiapan dalam menerima wisatawan, 

menampilkan atraksi budaya dan tradisi yang dimiliki, serta menyambut 

pendatang yang turut menikmati pengalaman wisata di daerah tersebut (Sulistyani 

et al., 2021). Konteks pariwisata, persepsi masyarakat menentukan sejauh mana 

mereka menerima, berkontribusi, dan memanfaatkan wisata sebagai sumber 

kesejahteraan ekonomi tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan. Oleh karena 

itu, memahami persepsi masyarakat menjadi kunci dalam pengelolaan pariwisata 

yang berkelanjutan.  

Pengembangan pariwisata berkaitan erat dengan sumber daya alam yang 

tersedia. Sumber daya alam yang tersedia tersebut pada kenyataan merupakan satu 

kesatuan dari potensi kawasan objek wisata (Andini, 2019). Kawasan objek wisata 

harus dapat mencerminkan keadaan kawasan yang kompak, yaitu kawasan yang 

memiliki satu kesatuan ruang kegiatan yang satu sama lain saling menunjang 

(Akliyah dan Umar, 2013). Penilaian daya dukung wisata menjadi salah satu dari 

beberapa tindakan terpenting guna mendukung pariwisata berkelanjutan 

(Marcelina, 2018). 

Daya dukung merupakan konsep mendasar dalam perumusan kebijakan 

karena membantu menentukan kapasitas suatu destinasi wisata dalam menampung 

wisatawan tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, sosial, 

budaya, dan politik (Mariati dan Prakoso, 2021). Daya dukung dihitung untuk 

mengetahui jumlah maksimum pengunjung yang dapat ditampung oleh suatu 

kawasan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan masalah bagi alam maupun 

manusia (Ismail et al., 2021). Daya dukung wisata mengacu pada pemanfaatan 

berbagai tapak atau lokasi wisata secara optimal tanpa menyebabkan degradasi 

sumber daya, mengurangi kepuasan pengunjung, atau memberikan dampak 

negatif terhadap sosial, budaya, dan ekonomi. Daya dukung tidak hanya 

mempertimbangkan jumlah wisatawan yang dapat diterima suatu lokasi, tetapi 

juga memperhitungkan dampak ekologis serta kesejahteraan masyarakat. 

Keseimbangan antara daya dukung dan persepsi masyarakat menjadi faktor utama 

dalam keberlanjutan pariwisata. Daya dukung menjadi aspek penting dalam 
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pengembangan wisata, karena menentukan sejauh mana suatu destinasi mampu 

menampung wisatawan tanpa mengganggu keseimbangan lingkungan dan 

keberlanjutan sumber daya alam. 

Danau Ranau, sebagai danau terbesar kedua di Pulau Sumatera, memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi pariwisata yang 

berkelanjutan. Keindahan alamnya, keberagaman aktivitas wisata, serta letaknya 

yang strategis menjadikannya sebagai daya tarik utama bagi wisatawan (Pangestu 

et al., 2023). Namun, pengembangan wisata yang tidak terencana dapat 

menyebabkan degradasi lingkungan dan menurunkan kualitas pengalaman 

wisatawan. Penelitian ini menghadirkan pendekatan yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya dalam kajian wisata Danau Ranau, khususnya di kawasan Wisata 

Alam Pusri. Studi ini mengombinasikan analisis persepsi dan daya dukung fisik 

wisata sebagai faktor utama dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Penelitian tentang daya dukung fisik dan persepsi wisatawan juga telah dilakukan 

di beberapa destinasi. Dhea et al., (2023) menganalisis tingkat daya dukung fisik 

di Taman Nasional Gunung Merapi khususnya pada jalur Lava Tour 

menggunakan model Cifuentes. Selain itu Eviana dan Yusrini (2019), melakukan 

penelitian penilaian daya dukung lingkungan wisata di Taman Wisata Alam 

(TWA) Mangrove Angke Kapuk Jakarta. Penelitian serupa dilakukan oleh 

Setiawan et al. (2021) yaitu identifikasi persepsi responden terhadap wisata alam 

Pusri, Danau Ranau Oku Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Namun demikian, 

penelitian persepsi dan daya dukung fisik Wisata Alam Pusri, Danau Ranau dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan belum dilakukan. Penelitian ini perlu 

dilakukan karena persepsi wisatawan dan masyarakat lokal akan menentukan 

tingkat partisipasi dan dukungan terhadap kegiatan wisata alam, sementara daya 

dukung fisik berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan kapasitas 

kawasan dalam menerima wisatawan. Kedua aspek tersebut saling berkaitan dan 

menjadi faktor kunci dalam mewujudkan keberlanjutan pariwisata.  

Pengembangan Wisata Alam Pusri di kawasan Danau Ranau menghadapi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara daya tarik wisata dan 

keberlanjutan lingkungan, oleh karena itu dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana persepsi responden berdasarkan karakteristik demografis terhadap 

aspek alam dan lingkungan, aspek fasilitas dan pelayanan, aspek aksesibilitas, 

aspek akomodasi dan aspek infrastruktur di Wisata Alam Pusri, Danau Ranau.  

2. Bagaimana persepsi masyarakat karakteristik responden terhadap dukungan 

dan partisipasi dalam pengelolaan wisata berkelanjutan serta peluang 

pengembangan usaha ekonomi lokal di kawasan Wisata Alam Pusri, Danau 

Ranau. 

3. Bagaimana nilai daya dukung fisik terhadap keberlanjutan lingkungan dan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis persepsi responden terhadap aspek alam dan lingkungan, aspek 

fasilitas dan pelayanan, aspek aksesibilitas, aspek akomodasi dan aspek 

infrastruktur di Wisata Alam Pusri, Danau Ranau. 

2. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap dukungan dan partisipasi dalam 

pengelolaan wisata berkelanjutan serta peluang pengembangan usaha ekonomi 

lokal di kawasan Wisata Alam Pusri, Danau Ranau. 

3. Menilai daya dukung fisik terhadap keberlanjutan lingkungan dan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai persepsi wisatawan dan masyarakat serta analisis daya 

dukung fisik di kawasan Wisata Alam Pusri, Danau Ranau memiliki manfaat 

penting dalam mendukung pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Dengan 

memahami persepsi terhadap aspek objek dan potensi, aksesibilitas, fasilitas dan 

pelayanan, infrastruktur, dan akomodasi, pengelola dapat merancang strategi 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengunjung maupun 

masyarakat lokal. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji persepsi masyarakat 

sekitar terhadap dukungan mereka terhadap kegiatan pariwisata serta peran 

penyediaan usaha ekonomi lokal. Informasi ini sangat bermanfaat untuk menilai 

sejauh mana masyarakat terlibat dan memperoleh manfaat langsung dari 
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pengembangan wisata, sehingga pendekatan partisipatif dapat diterapkan secara 

lebih efektif. Analisis daya dukung fisik kawasan membantu menentukan batas 

jumlah pengunjung agar keseimbangan lingkungan tetap terjaga dan kerusakan 

ekosistem bisa dicegah. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat menjadi 

landasan dalam perencanaan pembangunan, penyusunan kebijakan, dan 

pengembangan infrastruktur yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga pada pelestarian sumber daya alam dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Danau Ranau secara geografis terletak Provinsi Sumatera Selatan dan 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Salah satu daya tarik utama di 

Wisata Alam Pusri adalah kegiatan berenang di Danau Ranau yang airnya jernih 

dan menyegarkan. hubungan kompleks antara objek wisata, aktivitas wisata, dan 

persepsi masyarakat dalam konteks pengembangan pariwisata alam. Dalam tahap 

awal, fokus utama berada pada aktivitas berenang yang dapat dilakukan di 

berbagai lokasi, termasuk pantai, danau, serta pulau-pulau, yang menawarkan 

pengalaman unik bagi pengunjung. Selanjutnya, masyarakat sekitar memahami 

dan menilai potensi wisata tersebut, termasuk aksesibilitas lokasi dan dampak 

ekonomi lokal yang mungkin timbul dari pengembangan pariwisata. Persepsi 

masyarakat menjadi penting karena mencerminkan dukungan atau penolakan 

terhadap proyek pariwisata yang diusulkan. Analisis daya dukung fisik menjadi 

bagian integral dalam kerangka ini, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti grafis dan data kuantitatif yang relevan. Dengan pendekatan yang holistik 

ini, diharapkan pengembangan pariwisata dapat dilakukan secara berkelanjutan, 

memberikan manfaat ekonomi, dan menjaga keseimbangan dengan kebutuhan 

masyarakat serta kelestarian alam. Gambar 1 menunjukkan diagram kerangka 

pemikiran pada penelitian ini.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Pariwisata 

Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat 

sementara dilakukan oleh perorangan ataupun kelompok sebagai usaha mencari 

keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam 

dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Secara bebas pengertian pariwisata 

merupakan gejala abad modern yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan 

dan penggantian hawa, penikmatan terhadap keindahan alam, kesenangan dan 

pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan 

peningkatan perekonomian masyarakat sebagai hasil dari berkembangnya hasil 

perkembangan niaga, industri dan transportasi (Riani, 2021). Pariwisata salah satu 

bisnis terbesar dan terkuat di dunia. Industri pariwisata adalah penggerak utama 

ekonomi global karena menawarkan keuntungan antara lain kemampuan 

menghasilkan devisa yang signifikan, membuka lowongan dan membawa budaya 

ke dalam negeri. Pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat lokal, meningkatkan kualitas hidup mereka (Veronica, 2020). 

Pariwisata memiliki implikasi pada ekonomi, lingkungan alam, penduduk 

lokal di tempat tujuan, dan pada wisatawan itu sendiri. Berbagai dampak faktor 

produksi yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang dan jasa oleh 

pengunjung serta pemangku kepentingan yang terlibat di sektor pariwisata 

menyebabkan perlunya melakukan pendekatan secara keseluruhan dalam hal 

pengembangan destinasi pariwisata, manajemen pariwisata maupun monitoring 

kegiatan pariwisata. Pendekatan ini sangat dianjurkan untuk merumuskan dan 

melaksanakan kebijakan pariwisata nasional dan lokal serta perjanjian 

internasional yang diperlukan atau proses lainnya (Utami dan Kafabih, 2021). 



8 

 
 

Sektor pariwisata tampil sebagai sektor penting bagi perekonomian 

Indonesia. Pariwisata memiliki posisi strategis pada sektor ekonomi di Indonesia. 

Negara yang memiliki julukan Theemerald of the equator dan Negara Seribu 

Pulau ini memiliki keindahan alam, kebudayaan, dan warisan leluhur yang 

menakjubkan (Wulandari dan Sari, 2022). Sektor pariwisata memberikan 

kontribusi langsung terhadap PDB sebesar 4,8 persen pada tahun 2019, nilai 

tersebut meningkat 0,30 poin dari tahun 2018 yaitu sebesar 4,5 persen (Asriati et 

al., 2023). Tujuan akhir dari pengembangan wisata adalah untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pariwisata juga dapat meningkatkan pendapatan daerah sekaligus 

dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat (Rusyidi dan Fedryansah, 2018). 

Pengembangan destinasi wisata potensial di Indonesia dimaksudkan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Sihite et al., 2018). 

Perkembangan dunia pariwisata sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara di era globalisasi saat ini, termasuk Indonesia. Dampak positif 

pariwisata dalam bidang ekonomi yaitu kegiatan pariwisata mendatangkan 

pendapatan devisa negara, terciptanya kesempatan kerja, dan adanya 

kemungkinan bagi masyarakat di daerah tujuan wisata untuk meningkatkan 

pendapatan dan standar hidup. (Nuryanto, 2017). Sektor pariwisata memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan perekonomian daerah. Kontribusi sektor ini 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional Indonesia bervariasi setiap 

tahun. Misalnya, pada tahun 2018, kontribusi pariwisata terhadap PDB nasional 

mencapai 5,2%, namun mengalami penurunan menjadi 3,6% pada tahun 2022 

(Hasibuan et al., 2023). Perhatian khusus harus diberikan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan, menjaga lingkungan wisata dan menyediakan sarana dan 

prasarana untuk mempromosikan pariwisata tersebut (Koranti, 2017). Kegiatan 

wisata semakin terfokus pada wisata alam atau back to nature. Hal ini disebabkan 

suasana lingkungan wisata yang berbeda dengan rutinitas wisatawan pada 

umumnya, serta minat masyarakat dalam perlindungan dan konservasi semakin 

meningkat (Ridwan, 2020). 

Pengembangan kegiatan pariwisata secara umum bertumpu pada keunikan, 

kekhasan serta daya tarik wisata alam dan budaya (Rahayuningsih, 2019). 
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata adalah 

segala sesuatu yang dapat dibuat dalam bentuk kegiatan yang unik, memiliki ciri 

khas tersendiri yang pelaksanaannya memanfaatkan alam, baik keindahannya 

iklimnya, maupun bentuk tanahnya sehingga menarik pengunjung untuk 

melakukan kegiatan tersebut karena jarang ditemui. Penurunan kualitas ekowisata 

akan menyebabkan penurunan daya tarik ekowisata yang berdampak pada 

penurunan jumlah pengunjung dan pendapatan dari sektor tersebut. Secara umum, 

pada dasarnya ada dua aspek dalam pemanfaatan wisata yaitu melindungi sumber 

daya dan kualitas pengalaman berwisata (Yulistiowati dan Endayani, 2023). 

Pengembangan pariwisata yang berhasil lahir dari perencanaan yang cermat 

didukung oleh partisipasi dan dukungan seluruh pemangku kepentingan (Ariani 

dan Hayati 2020). Pelibatan pemangku kepentingan akan membantu 

mengembangkan komitmen dan kapasitas kolektif dalam mengubah ide dan 

rencana menjadi sebuah tindakan nyata (Charlee dan Forbes 2014), menghasilkan 

pengambilan keputusan yang lebih baik, mewujudkan alokasi sumber daya yang 

lebih baik dan meningkatkan kapasitas operasionalisasi destinasi pariwisata 

(Ariani et al., 2020), serta membantu menyelesaikan konflik (Gregory et al., 

2020). 

 

 

2.2 Wisata 

Undang-undang No. 10 tahun 2009 menyatakan Wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sebagian atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan religi diartikan sebagai 

sistem yang terdiri dari konsep-konsep yang dipercayai dan menjadi keyakinan 

secara mutlak suatu umat dan pemuka-pemuka yang melaksanakannya (Heryati, 

2019). 
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Soetomo (1994) menjelaskan bahwa dari ketentuan WATA (World 

Association of Travel Agent), wisata merupakan suatu perjalanan selama lebih 

dari tiga hari, yang diadakan oleh suatu kantor perjalanan di dalam kota dan 

acaranya antara lain untuk melihat-lihat di berbagai tempat atau kota baik di 

dalam maupun di luar negeri, sehingga dapat disimpulkan bahwa wisata lebih ke 

arah kegiatan yang dilakukan wisatawan dalam suatu perjalanan pariwisata. 

Wisata memiliki karakteristik-karakteristik di antaranya adalah :  

1. Bersifat sementara, dengan jangka waktu yang pendek dan akan kembali ke 

tempat asalnya.  

2. Melibatkan elemen-elemen wisata, seperti sarana transportasi, objek wisata, 

akomodasi, rumah makan, cinderamata atau oleh-oleh dan lain-lain.  

3. Umumnya dilakukan dengan kunjungan ke objek wisata serta atraksi wisata.  

4. Memiliki tujuan untuk memperoleh kesenangan.  

5. Tidak bertujuan untuk mencari nafkah di tempat tujuan, bahkan kedatangannya 

dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi masyarakat atau daerah yang 

dikunjungi. 

 

2.2.1 Wisata Alam 

Wisata alam adalah bentuk kegiatan rekreasi dan pariwisata yang 

memanfaatkan potensi sumber daya alam, baik dalam keadaan alami maupun 

setelah ada usaha budidaya, sehingga memungkinkan wisatawan memperoleh 

kesegaran jasmaniah dan rohaniah, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

serta menumbuhkan inspirasi dan cinta terhadap alam (Alparisi et al., 2019). 

Wisata alam merupakan jenis layanan di mana wisatawan hanya bisa menikmati 

produk wisatanya secara langsung. Aktivitas ini mencakup perjalanan yang 

dilakukan secara sukarela dan sementara dengan tujuan menikmati keindahan 

serta keunikan alam. Wisata alam diharapkan dapat berperan dalam menjaga 

keseimbangan antara pelestarian lingkungan dan pembangunan (Bianca, 2023). 

Selain itu, wisata alam juga melibatkan perjalanan di lingkungan alami tanpa 

merusaknya, dengan tujuan spesifik seperti mempelajari, mengagumi, dan 

menikmati keindahan alam, termasuk flora, fauna, dan budaya (Dewi, 2018). 

Wisata alam adalah kegiatan rekreasi yang memanfaatkan potensi alam 

untuk menikmati keindahannya, baik yang masih alami maupun yang telah 
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dibudidayakan, sehingga mampu menarik wisatawan. Wisata ini mencakup 

kegiatan yang berhubungan dengan pemandangan alam seperti pantai, danau, 

gunung, dan lain-lain, namun tidak melibatkan petualangan yang berisiko tinggi. 

Inilah bentuk wisata yang lebih populer di kalangan wisatawan (Setyaningrum et 

al., 2022). Aktivitas ini berfungsi sebagai penyeimbang hidup setelah kesibukan 

dan hiruk pikuk kehidupan perkotaan, membantu menyegarkan tubuh dan pikiran. 

Wisata alam juga memungkinkan kita mendapatkan kesenangan fisik dan mental. 

Selain itu, dalam berwisata di alam, kita harus menjaga kelestarian lingkungan, 

memberikan manfaat ekonomi, dan mempertahankan budaya masyarakat setempat 

(Cahyani et al., 2019). 

 

 

2.3 Wisatawan 

Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan menyatakan definisi wisatawan adalah orang yang melakukan 

wisata. Kata Wisatawan berasal dari sanskerta, “wisata” yang berarti perjalanan 

ditambah dengan “wan” yang berarti orang yang melakukan perjalanan wisata. 

Wisatawan adalah setiap orang yang melakukan perjalanan mengunjungi suatu 

daerah yang bukan merupakan tempat tinggalnya yang biasa. Wisatawan adalah 

orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain 

dengan menikmati perjalanan dari kunjungannya itu (Girsang et al., 2021). 

Sammeng (2001) menyatakan bahwa wisatawan adalah orang yang 

melakukan perjalanan atau kunjungan sementara secara sukarela ke suatu tempat 

di luar lingkungan tempat tinggalnya sehari-hari dengan maksud tertentu dan tidak 

memperoleh penghasilan tetap di tempat yang dikunjungi. Sedangkan menurut 

Soekadijo (2000), Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dari 

tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang di datanginya. Lebih 

khususnya, Wisatawan Nusantara adalah seseorang warga negara suatu negara 

yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa 

melewati perbatasan negaranya (Andina et al., 2021). 

Istilah wisatawan biasanya diasumsikan sebagai orang-orang yang 

berkunjung di sebuah daya tarik wisata. Keunikan suatu sifat dapat dianalisis 

melalui berbagai perspektif, seperti yang dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong 
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(2006). Pendekatan mereka mencakup berbagai aspek yang memungkinkan 

karakteristik tersebut dipahami dari sudut pandang yang berbeda di antaranya: (1) 

Karakteristik wisatawan Berdasarkan psikografis, wisatawan dipilah-pilah 

berdasarkan kepribadian individu, gaya hidup dan kelas sosial: (2) Karakteristik 

wisatawan berdasarkan aspek sosio-ekonomi, klasifikasi wisatawan dibedakan 

berdasarkan demografi yaitu berdasarkan usia, latar belakang dan siklus keluarga; 

(3) Karakteristik wisatawan berdasarkan aspek geografi. Wisatawan dibedakan 

berdasarkan geografi atau wilayah asal kedatangan daerah asal wisatawan 

merupakan aspek penting dalam memahami karakteristik wisatawan karena hal 

tersebut berkaitan dengan kebudayaan, nilai, sikap, kepercayaan, dan sistem; (4) 

Karakteristik berdasarkan pola perjalanan. Wisatawan memiliki ciri yang unik 

ketika ia akan melakukan perjalanan wisata dan dapat dibedakan berdasarkan 

manfaat perjalanan, tingkat loyalitas dan fasilitas yang digunakan untuk 

mengunjungi daerah tujuan wisata sehingga wisatawan mendapatkan pelayanan 

yang baik (Nurinsani et al., 2020). 

 

 

2.4 Persepsi 

Persepsi adalah proses seseorang memberikan kesan, menilai, merasakan, 

dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi dari sumber lain, sehingga 

membantu mengenali dunia sekitar, termasuk benda, manusia, dan peristiwa di 

sekitarnya. (Kawung et al., 2016). Persepsi menjadi aspek penting yang perlu 

dikaji baik dari sisi wisatawan maupun masyarakat lokal. Persepsi wisatawan 

terhadap suatu destinasi dapat memengaruhi kepuasan mereka, keinginan untuk 

berkunjung kembali, serta persepsi atas kualitas pengalaman yang mereka alami 

(Prayag dan Ryan, 2012). Persepsi masyarakat lokal mencerminkan penerimaan 

dan dukungan mereka terhadap pariwisata serta partisipasi dalam pengelolaan 

destinasi (Tosun, 2002). Studi oleh Suhelmi dan Rahmi (2020) juga menegaskan 

bahwa persepsi positif dari masyarakat terhadap dampak ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari pariwisata berkorelasi dengan partisipasi aktif mereka dalam 

pengembangan wisata berkelanjutan. 
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2.4.1 Persepsi Wisatawan 

Persepsi wisatawan merupakan elemen penting dalam memahami 

bagaimana suatu destinasi dinilai, dikunjungi, dan direkomendasikan. Dalam 

wisata alam, persepsi ini dipengaruhi oleh keindahan lingkungan, aksesibilitas, 

kebersihan, fasilitas yang tersedia, serta interaksi dengan masyarakat lokal. 

Pengalaman yang diperoleh selama kunjungan akan membentuk kesan 

menyeluruh terhadap destinasi tersebut. Menurut Budhi dan Sudiarta (2019), 

persepsi wisatawan terhadap kualitas layanan dan daya tarik alam secara langsung 

memengaruhi kepuasan mereka selama berwisata. Persepsi juga berdampak 

terhadap loyalitas wisatawan terhadap suatu destinasi. Wisatawan yang memiliki 

pengalaman positif akan lebih mungkin untuk kembali berkunjung atau 

merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain. Menurut Kusumawati 

(2020), persepsi yang kuat terhadap destinasi berkorelasi positif dengan citra 

destinasi dan niat kunjungan ulang. 

Persepsi wisatawan yang positif terhadap aspek kelestarian dan konservasi 

akan mendorong mereka untuk terlibat dalam perilaku bertanggung jawab, seperti 

menjaga kebersihan, menghargai budaya lokal, hingga mendukung kegiatan 

ekowisata. Menurut Yulianti dan Nugroho (2021), wisatawan yang memiliki 

kesadaran lingkungan cenderung lebih menghargai destinasi yang 

mengedepankan prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, persepsi wisatawan bukan 

hanya berpengaruh terhadap pengalaman wisata, tetapi juga terhadap 

keberlanjutan jangka panjang dari destinasi wisata alam. 

 

2.4.2 Persepsi Masyarakat 

Persepsi masyarakat lokal terhadap pariwisata sangat menentukan 

keberhasilan dan keberlanjutan pengembangan destinasi. Masyarakat yang 

melihat dampak positif dari pariwisata, seperti peningkatan pendapatan, peluang 

kerja, dan perbaikan infrastruktur, akan lebih terbuka terhadap aktivitas wisata. 

Penelitian oleh Wibowo dan Riyadi (2020) menunjukkan bahwa persepsi positif 

masyarakat terhadap manfaat ekonomi pariwisata mendorong mereka untuk 

mendukung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan wisata di daerah mereka. Studi 

oleh Hartini dan Wulandari (2021) menemukan bahwa keterlibatan masyarakat 

dalam perencanaan wisata berperan penting dalam membangun rasa memiliki dan 
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mencegah konflik sosial yang bisa timbul akibat pariwisata massal yang tidak 

terkontrol. Oleh karena itu, penting bagi pengelola dan pemerintah untuk 

membangun komunikasi yang transparan serta mengedepankan pendekatan 

partisipatif dalam pengembangan pariwisata. Masyarakat yang merasa dihargai 

kontribusinya akan lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan dan budaya lokal. 

Menurut Satriawan dan Widodo (2022), persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai 

lokal dan kelestarian lingkungan merupakan dasar bagi terbentuknya model 

pengelolaan pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

 

 

2.5 Daya dukung Wisata 

Berlimpahnya kapasitas lingkungan yang dibutuhkan untuk memungkinkan 

kelangsungan hidup satwa liar tercermin dalam ekor persatuan luas disebut daya 

dukung. Jeffrey (1992) mendefinisikan daya dukung wisata sebagai sejauh mana 

pengunjung menggunakan kawasan wisata dengan kepuasan maksimal dan 

dampak minimal pada sumber daya. Daya dukung lingkungan wisata 

didefinisikan oleh Libosada (1998) sebagai daya tampung maksimum yang dapat 

ditampung di suatu kawasan tanpa merusak atau menurunkan fungsi lingkungan 

yang ada dan dapat memberikan kepuasan bagi wisatawan.  

Konsep daya dukung harus dipertimbangkan saat menggunakan sumber 

daya alam untuk kegiatan wisata. Daya dukung merupakan konsep fundamental 

dalam pengelolaan sumber daya alam yang mendefinisikan batas-batas eksploitasi 

suatu kawasan dan dapat dipengaruhi oleh berbagai unsur ketahanan lingkungan 

(Hendee et al., 1978). Daya dukung wisata merupakan konsep dasar yang 

diciptakan dalam pemanfaatan sumber daya alam dan jasa lingkungan secara 

berkelanjutan. Menurut Hawkins et al., (2005) konsep ini dibuat dengan tujuan 

untuk mengurangi atau meminimalkan kerusakan sumber daya dan lingkungan. 

 

2.5.1 Macam-macam Daya Dukung 

Pengertian daya dukung menurut Undang-undang No. 23 tahun 1997 

tentang pengelolaan lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup 

untuk mendukung per kehidupan manusia dan makhluk hidup lain. Pertumbuhan 

material yang terjadi pada saat sumber daya yang terbatas sehingga batas atas 
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untuk ukuran populasi. Batas atas untuk ukuran populasi dikenal sebagai daya 

dukung (K) (Stiling, 2012). Daya dukung biasanya didefinisikan sebagai 

maksimum ukuran populasi yang dapat didukung oleh lingkungan. 

Kesederhanaan definisi ini memungkiri kompleksitas konsep dan penerapannya. 

Daya dukung paling sering disajikan dalam buku teks ekologi sebagai konstanta K 

dalam pertumbuhan logistik, di mana N adalah ukuran atau kepadatan populasi, r 

adalah inheren tingkat kenaikan alami (maksimum per-kapita tingkat 

pertumbuhan tanpa persaingan), t adalah waktu, dan a adalah konstanta integral 

yang menentukan posisi dari kurva terukur terhadap asal (Salusu et al., 2023). 

Analisis daya dukung kawasan sebagai ekowisata menjadi penting karena 

apabila dalam pariwisata jumlah kunjungan tidak dibatasi, akan mengancam 

keberlanjutan sumber daya itu sendiri (Arinta et al., 2022). Kesesuaian dan daya 

dukung diperlukan dalam mendukung ekowisata, selain itu peran para pemangku 

kepentingan (stakeholder) juga dibutuhkan dalam pengembangan ekowisata 

berkelanjutan. Sinergi dalam kepariwisataan adalah hal penting dalam 

mengembangkan potensi pariwisata, model sinergi menjadi suatu kebutuhan 

untuk menuntun stakeholder pariwisata dalam membangun destinasi 

(Berliandaldo, 2021). 

Kualitas lingkungan obyek wisata akan menentukan kepuasan wisatawan. 

Douglas (1978), mengemukakan pengertian daya dukung tempat wisata adalah 

jumlah wisatawan yang menggunakan suatu areal untuk berwisata yang masih 

dapat didukung oleh areal tersebut dengan ditandai tanpa adanya perubahan pada 

kualitas wisata. Daya dukung lingkungan pariwisata alam dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu tujuan wisatawan dan faktor lingkungan biofisik pariwisata 

alam (Haryadi dan Purwohandoyo, 2018).  

Daya dukung fisik atau Physical Carrying Capacity (PCC) adalah 

maksimum jumlah kunjungan pada suatu tapak yang dibatasi dengan waktu yang 

dihitung dengan rumus (Persamaan 1) (Maldonado and Montagnini 2005). 

Dimana PCC merupakan Daya dukung fisik (Pengunjung/ha); S merupakan Area 

yang tersedia untuk kunjungan (ha); Sp merupakan Area yang digunakan untuk 

tiap pengunjung (1m² trail per pengunjung); dan Nv merupakan frekuensi suatu 
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tapak dapat dikunjungi selama satu hari atau jumlah jam yang diberikan dalam 

setiap kali kunjungan (kunjungan/waktu). 

PCC= S/(Sp×Nv). 

Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity / PCC). Daya dukung fisik 

merupakan tapak yang memberikan ruang yang tersedia bagi pengunjung. 

“Carrying capacity is specific to each site and has to be calculated independently 

for each site of public use. It is generally determined by some critical factor, given 

by a site or a condition that due to its limitations can determine a lower carrying 

capacity” (Cifuentes, 1992). 

Daya dukung riil atau Real Carrying Capacity (RCC) adalah jumlah 

maksimum kunjungan yang dapat didukung pada suatu tapak tertentu, dihitung 

dengan perkalian PCC dengan set faktor koreksi atau correction factor (CF) pada 

setiap spesifik tapak. Faktor koreksi dihitung dengan rumus-rumus sebagai 

berikut: CF1 = 1 - (luas kelerengan tinggi >20% : luas total area wisata) 

Cf2 = 1 - (jumlah jam hujan : jumlah jam suatu lokasi dibuka setiap tahun)  

CF3 = 1 - (luas tutupan badan air : luas total area wisata)  

Cf4 = 1 - (luas tutupan hutan : luas total area wisata)  

CF5 = 1 - (bulan kejadian gelombang tinggi tiap tahun : 12 bulan) jika semua 

faktor koreksi telah diperoleh, maka perhitungan daya dukung riil adalah sebagai 

berikut (Maldonado and Montagnini 2005) (persamaan 2):  

RCC = PCC (Cf1× CF2 × Cf3 x Cf4 x CF 5 

Daya dukung riil adalah jumlah maksimum kunjungan yang dapat didukung 

pada tapak tertentu, dihitung berdasarkan perkalian PCC dengan serangkaian 

faktor koreksi pada tiap spesifik tapak. Faktor koreksi meliputi berbagai varibel 

yaitu unsur fisik, lingkungan, sosial dan manajemen. Perhitungan yang dilakukan 

secara signifikan akan mengurangi nilai daya dukung fisik. 

Daya dukung efektif atau Effective Carrying Capacity (ECC) adalah jumlah 

maksimum pengunjung yang diperkenankan pada suatu tapak untuk mengatur 

pengunjung. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan ECC yaitu pada 

Persamaan 3. Dimana ECC merupakan Daya dukung efektif (pengunjung/hari); 

RCC merupakan Daya dukung riil (pengunjung/hari); dan MC= Kapasitas 

manajemen (Sofyan et al., 2019). 
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Daya dukung efektif ditentukan dengan perhitungan yang berkaitan dengan 

aspek manajemen seperti ketersediaan infrastruktur dan personil, aspek 

manajemen tersebut disebut MC = Kapasitas manajemen. “The optimal MC is 

defined as the ideal conditions for developing the activities that are planned for a 

given protected area (Maldonado, 2000)”. Pada studi ini mempertimbangkan 

infrastruktur, peralatan dan personil sebagai variabel dalam menghitung MC 

karena variabel tersebut terukur dan berhubungan langsung dengan kunjungan.  

 

 

2.6 Manfaat Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan memberikan dampak positif yang signifikan pada 

aspek ekonomi masyarakat lokal. Dengan melibatkan komunitas dalam 

pengelolaan dan pengembangan pariwisata, pariwisata berkelanjutan membuka 

peluang usaha serta lapangan pekerjaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara langsung maupun tidak langsung (Sharpley, 2014). Konsep ini 

mendorong pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

berbasis lokal yang menjadi penggerak ekonomi daerah sekaligus mengurangi 

ketimpangan sosial di wilayah tujuan wisata (Wayne dan Frechtling, 2024). 

Pendekatan ini menjadikan pariwisata sebagai sumber pendapatan yang inklusif 

dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat daya saing destinasi wisata melalui 

peningkatan kualitas layanan dan produk lokal. 

Pariwisata berkelanjutan berperan penting dalam menjaga lingkungan dan 

melestarikan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati di daerah tujuan 

wisata. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan yang ramah lingkungan, 

seperti pengurangan limbah, penggunaan energi terbarukan, dan pelestarian 

habitat, pariwisata tidak hanya meminimalkan dampak negatif terhadap 

ekosistem, tetapi juga mendukung upaya konservasi jangka panjang (Gossling et 

al., 2012). Keberhasilan pelestarian lingkungan ini berkontribusi pada 

mempertahankan daya tarik alam dan keaslian destinasi yang menjadi modal 

utama pariwisata, sehingga dapat terus menarik wisatawan tanpa merusak 

ekosistem sekitar (Buckley, 2012). 

Selain aspek ekonomi dan lingkungan, pariwisata berkelanjutan juga 

memperkuat aspek sosial dan budaya masyarakat lokal. Melalui partisipasi aktif 
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masyarakat dalam pengelolaan wisata, terjadi peningkatan kesadaran dan 

penghargaan terhadap warisan budaya, tradisi, dan nilai-nilai lokal (Bramwell dan 

Lane, 2011). Hal ini membantu menjaga identitas budaya yang rentan hilang 

akibat pengaruh globalisasi, sekaligus memperkaya pengalaman wisatawan 

melalui interaksi yang otentik dan bermakna (Jamieson, 2006). Pariwisata 

berkelanjutan menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial dan melestarikan 

kebudayaan sekaligus mendorong pembangunan sosial yang inklusif dan 

berkeadilan. 

 

 

2.7 Danau Ranau 

Danau Ranau diresmikan menjadi sentral kegiatan pariwisata pada tahun 

1997 pada saat masa jabatan Gubernur H. Ramli Hasan Basri. Danau ranauini 

berbentuk seperti bulan sabit, luas danau ranausendiri secara keseluruhan 

kuranglebih 125km² dimana sepertiga dari danau ranau masuk ke Daerah Provinsi 

Lampung Barat dan dua pertiganya masuk dalam Provinsi Sumatra 

Selatan.Menurut penjelesan Bapak Ali Sambas selaku Kepala Desa Way Panas 

danau ranau ini rata-rata kedalaman 174 M, sampai 229 M.Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki potensi wisata yang baik untuk dikembangkan. Peningkatan 

potensi pariwisata yang berkembang saat ini perlu untuk diperhatikan dan 

dilakukan dengan penanganan yang profesional (Mayasari, 2021). Pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan mengembangkan pariwisata yang ada 

didaerahnya yaitu Danau Ranau. Danau Ranau merupakan danau terbesar kedua 

di Pulau Sumatera, secara geografis wilayahnya terletak antara Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan dan Kabupaten Lampung Barat 

Provinsi Lampung (Prasetya dan Ansar, 2017). 

Danau Ranau terbentuk dari hasil proses alami melalui gempa dan ledakan 

vulkanik yang menciptakan serpih besar. Sebuah aliran dari Gunung Seminung 

kemudian mengosongkan serpih ini yang mengubahnya menjadi danau. Di kaki 

Gunung Seminung terdapat air panas alami yang berasal dari dasar danau. Sebuah 

air terjun, yaitu Subik, juga bisa dilihat di sekitar danau. Danau Ranau terletak di 

perbatasan Lampung Barat, Provinsi Lampung. Di bagian tengah danau terdapat 

sebuah pulau yang oleh penduduk setempat menyebutnya Pulau Marisa. Pulau  ini 
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merupakan daerah persawahan yang cukup luas, pohon-pohon kelapa dan hutan 

yang menjadi rumah bagi beberapa jenis hewan primata. Selain populer dengan 

keindahan alam yang ditawarkan, Danau Ranau juga terkenal dengan ikan-ikan di 

danau yang cukup besar, mulai dari ikan mujair, ikan harongan, ikan kepiat dan 

ikan kepor. Untuk aktivitas yang lebih berharga dan menyenangkan, Anda dapat 

memancingnya sendiri dan membakar di tepi danau (Lestari et al., 2021) 

Wisata Danau Ranau banyak menyajikan berbagai pertunjukan alam yang 

menarik dari indahnya Danau Ranau dan Gunung Seminung. Menurut Ahmad 

(2022), objek wisata alam merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 

wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Terdapat salah satu objek destinasi 

wisata alam di Danau Ranau yaitu objek Wisata Alam Pusri Danau Ranau. Wisata 

Alam Pusri Danau Ranau terletak di Desa Sukamarga, Kecamatan Buay Pematang 

Ribu Ranau Tengah. Secara administratif, lokasi wisata ini berbatasan langsung 

dengan 2 (dua) desa, yaitu Desa Villa (di sebelah timur) dan Desa Tanjung 

Kemala (di sebelah selatan). Jaraknya sekitar 8x16 km2 dengan pemandangan 

Gunung Seminung di bagian belakangnya. Danau ini juga dikelilingi oleh 

perbukitan dan lembah. Apalagi airnya yang begitu jernih semakin menambah 

pesona. Danau Ranau ini terletak di perbatasan Kabupaten Lampung Barat 

Provinsi Lampung dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatra 

Selatan. Danau ini tercipta dari gempa besar dan letusan vulkanik dari gunung 

berapi yang membuat cekungan besar. Terletak pada posisi koordinat 

4°51′45′′LS,103°55′50′′BT. Secara geografis topografi danau Ranau adalah 

perbukitan yang berlembah hal ini praktis menjadikan danau Ranau memiliki 

cuaca yang sejuk (Astuti, 2021).  

Danau Ranau merupakan outlet dari sub DAS Komering yang merupakan 

bagian dari DAS MUSI. Luas sub DAS Komering ± 407.898,78 Ha, sedangkan 

luas Outlet Danau Ranau mencapai ± 508 km2 (50.800 Ha) yang terdiri dari luas 

daratan dan luas perairan. Luas perairan Danau Ranau mencapai ± 12.623,52 Ha 

(beberapa literatur menyebutkan luas Danau Ranau adalah ± 12.551,23 Ha), dan 

luas daratan (daerah tangkapan air) mencapai ± 38.176,48 Ha, dengan panjang 

total garis sempadan danau mencapai: ± 64,7 km. Topografi wilayah Danau 

Ranau sebagian besar bergelombang, serta berbukit dengan kelerengan yang 
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curam hingga berbatasan dengan tepi danau. Garis sempadan danau umumnya 

berupa tepian yang terjal dengan permukaan lahan yang mengarah ke perairan 

danau cenderung sempit dan dalam (Prasetya et al., 2017). 

Kondisi sosial budaya di kawasan Danau Ranau mencerminkan kehidupan 

tradisional masyarakat lokal yang selaras dengan perkembangan pariwisata. 

Mayoritas penduduk, seperti di Desa Way Panas, berasal dari suku Lampung, 

beragama Islam, dan bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Masyarakat 

memanfaatkan potensi wisata dengan membuka warung, menyewakan alat 

renang, hingga menyediakan jasa transportasi air. Tradisi gotong royong, 

keramahan, dan kepercayaan terhadap khasiat air panas alami sebagai penyembuh 

turut memperkaya daya tarik budaya. Hal ini menjadikan masyarakat sebagai 

bagian penting dalam mendukung pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis 

kearifan lokal (Lestari et al., 2021). 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Penelitian ini 

dilaksanakan di Wisata Alam Pusri, Danau Ranau Kabupaten Oku Selatan. Lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi penelitian Wisata Alam Pusri Danau Ranau 

 

 

3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, laptop, 

handphone, microsoft excel, Aplikasi ArcGis. Kemudian, bahan yang digunakan 

adalah kuesioner yang digunakan dalam wawancara dengan responden. Objek 
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penelitian ini adalah wisatawan, masyarakat dan pengelola di Wisata Alam Pusri 

Danau Ranau. 

 

 

3.3 Jenis Data 

Penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 

Survei lapangan digunakan untuk memperoleh data primer yang meliputi 

wawancara dengan responden dan observasi. Data sekunder diperoleh dari studi 

literatur yang berkaitan dengan penelitian terdahulu seperti buku, jurnal, dan hasil 

penelitian sebelumnya.  

 

3.3.1 Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui survei 

lapangan yang meliputi wawancara dengan responden serta observasi di lokasi 

objek wisata Danau Ranau. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

mengenai persepsi dan partisipasi masyarakat serta wisatawan terhadap 

pengelolaan dan pengembangan wisata. Observasi lapangan digunakan untuk 

melihat secara langsung kondisi fisik dan aktivitas wisata di lokasi penelitian. 

Teknik ini penting karena mampu memberikan data yang aktual dan sesuai 

dengan konteks di lapangan (Sugiyono, 2017). 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber tertulis 

yang mendukung, seperti dokumen kelembagaan pengelola wisata, data umum 

wilayah, serta informasi terkait kebijakan pariwisata daerah. Selain itu, studi 

literatur juga dilakukan dengan menelaah buku, jurnal ilmiah, dan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik pengembangan wisata alam dan 

partisipasi masyarakat. Data ini membantu memperkuat kerangka teori dan 

mendukung analisis dalam penelitian (Nazir, 2014). 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Observasi (survey) dilakukan secara langsung di kawasan wisata pada bulan 

Januari 2025 untuk mengamati aktivitas wisatawan dan mendapatkan gambaran 



23 

 
 

langsung mengenai situasi serta kondisi destinasi wisata. Wawancara kepada 

informan, yaitu pengelola wisata, dilakukan secara langsung melalui wawancara 

terbuka untuk memperoleh informasi mengenai gambaran umum lokasi Wisata 

Alam Pusri. Melalui wawancara ini, diperoleh data terkait luasan destinasi wisata 

secara keseluruhan, termasuk luas area kawasan dan rincian luas bangunan yang 

terdapat di dalamnya, sebagai bagian dari identifikasi awal terhadap kapasitas 

fisik dan pemanfaatan ruang kawasan wisata. Wawancara juga dilakukan kepada 

responden yaitu wisatawan dan masyarakat dengan purposive sampling method, 

dilakukan rutin pada saat weekend dan sesekali pada saat weekday, karena saat 

weekend lebih ramai. Purposive sampling akan digunakan untuk pemilihan 

sampel, dimana sampel akan dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti 

nama, jenis kelamin, usia responden, dan pekerjaan. Responden dengan jumlah 30 

orang wisatawan dan 30 orang masyarakat yang tinggal disekitar wisata, hal ini 

dikarenakan ukuran tersebut sudah dianggap cukup untuk berdistribusi normal 

berdasarkan teorema limit pusat dan pengambilan sampel. Ukuran sampel 

minimal 30 sudah cukup untuk menghasilkan distribusi data yang mendekati 

normal, sehingga dapat digunakan dalam analisis statistik inferensial (Widarjono, 

2020) Wawancara dilakukan kepada wisatawan untuk mendapat persepsi 

pengunjung tentang sarana dan pelayanan, akomodasi, infrastuktur, dan 

aksesibilitas pada Wisata Alam Pusri, Danau Ranau. Wawancara kepada 

masyarakat dilakukan untuk mengetahui dampak ekonomi dari kegiatan 

pariwisata, termasuk peningkatan pendapatan dan peluang usaha lokal. Pertanyaan 

juga difokuskan pada aspek keberlanjutan wisata, seperti partisipasi warga dalam 

pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Persepsi Wisatawan dan Masyarakat 

Data hasil wawancara dengan responden dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan jawaban yang merepresentasikan variabel penelitian, dengan 

menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Diambil dari Sugiyono (2015), Skala 

likert merupakan pengukuran variabel yang mengukur sikap, pendapat dan 
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persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu indikator. Kriteria pemberian 

skor untuk pilihan jawaban di atas sebagai berikut : 

a. Skor 5 mewakili jawaban sangat setuju/selalu/sangat positif  

b. Skor 4 mewakili jawaban setuju/sering/positif  

c. Skor 3 mewakili jawaban cukup setuju/ ragu-ragu/ netral  

d. Skor 2 mewakili jawaban tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif  

e. Skor 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju/ tidak pernah   

Pengolahan pada setiap variabel di pernyataan kuesioner, adalah sebagai berikut: 

a. Rumus Nilai Skoring Skala Likert 

Perhitungan Scoring Skala Likert dihitung dengan menggunakan rumus : 

NL = ∑(𝑛1 × 1) + (𝑛2 × 2) + (𝑛3 × 3) + (𝑛4 × 4) + (𝑛5 × 5) 

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert 

N = jumlah jawaban score (alternatif skor skala likert 1 sampai 5) 

 

b. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  

Perhitungan rata-rata indikator pernyataan dengan menggunakan rumus: 

𝑄 =
NL

x
 

Keterangan:  

Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan ke - i 

NL = nilai scoring skala likert 

X = jumlah sampel responden  

 

c. Rumus nilai akhir tiap aspek  

Perhitungan nilai akhir setiap indikator pernyataan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

NA =
Q1 + Q2 + Q3 + Q4 + ⋯ Qp

p
 

Keterangan:  

NA= nilai akhir  

Q= Rata-rata tiap aspek pertanyaan (menggunakan 5 skala) jumlah sampel  

P= Jumlah Seluruh Pertanyaan 
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Kapasitas manajemen dapat diukur melalui persepsi wisatawan di sekitar 

objek wisata dengan menggunakan skor 1 sampai 5 yang dimana nilai (1) sangat 

tidak baik, (2) kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik dan (5) sangat baik. Hasil 

analisis ini dijadikan tolak ukur untuk menentukan daya dukung wisata di Danau 

Ranau Data yang telah diperoleh kemudian diuraikan secara deskriptif yaitu 

mempresentasikan hasil wawancara dengan deskripsi dan output yang dapat 

dipaparkan yaitu graphs, pictures, dan tables. 

 

3.5.2 Daya Dukung Fisik 

Daya Dukung Fisik/ Physical Carrying Capacity (PCC) merupakan jumlah 

maksimum pengunjung yang dapat ditampung secara fisik dalam definisi ruang 

dan selama waktu tertentu. Rumus yang digunakan dalam perhitungan daya 

dukung fisik adalah: 

PCC =  A x V/a x Rf 

Dimana:  

A = Luas areal yang tersedia untuk pemanfaatan wisata  

V/a = Areal yang dibutuhkan untuk aktivitas tertentu (m2 )  

Rf = Faktor rotasi (jumlah kunjungan per hari)  

Rumus tersebut oleh Fandeli dan Muhammad (2009) dapat dimodifikasi menjadi: 

PCC = A ×  
1

𝐵
 × Rf 

Keterangan :  

B = Luas area yang dibutuhkan wisatawan untuk tetap merasa nyaman saat 

berwisata mengacu pada standar Douglas (1975) dalam Fandeli (2009:72), yaitu 

65 m² atau 0,0065 ha. Rf = faktor rotasi yang digunakan dalam perhitungan PCC. 

a) Luas area yang dibutuhkan oleh seorang wisatawan untuk berwisata agar 

tetap mendapat kepuasan  

b) Luas ruang yang tersedia berupa seluruh luas areal pemanfaatan yang menjadi 

tempat konsentrasi pengunjung/ aktivitas wisata 

c) Faktor rotasi (Rf) merupakan jumlah kunjungan harian yang diperbolehkan 

ke satu lokasi, didapat dari perhitungan: 

Rf =
Jam buka daya tarik wisata

Rata − rata durasi kunjungan
 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi wisatawan terhadap aspek alam dan lingkungan, fasilitas dan 

pelayanan, aksesibilitas, akomodasi, serta infrastruktur secara umum berada 

pada kategori Positif hingga sangatPositif. Skor tertinggi tercatat pada aktivitas 

memancing, keberadaan gazebo, dan keindahan lanskap. Aspek aksesibilitas, 

terutama transportasi menuju lokasi, masih dinilai rendah, yang menjadi 

kendala utama dalam meningkatkan jumlah kunjungan. 

2. Masyarakat lokal menunjukkan dukungan tinggi terhadap pengembangan 

pariwisata berkelanjutan. Namun, keterlibatan mereka dalam kegiatan 

konservasi lingkungan dan pengembangan usaha ekonomi masih tergolong 

terbatas, yang disebabkan oleh sistem pengelolaan yang belum sepenuhnya 

memberdayakan masyarakat secara maksimal. 

3. Daya dukung fisik kawasan sebesar 4.431 orang/hari masih jauh dari jumlah 

kunjungan aktual yang hanya 10.730 orang/tahun. Hal ini menunjukkan potensi 

pengembangan wisata masih sangat besar tanpa mengancam keberlanjutan 

lingkungan. 

 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengelola wisata dan pemerintah daerah perlu menyediakan transportasi umum 

atau shuttle wisata dari pusat kota atau titik strategis terdekat menuju Wisata 

Alam Pusri, Danau Ranau. Ketersediaan transportasi yang nyaman dan 

terjadwal akan memudahkan wisatawan, terutama dari luar daerah yang tidak 
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membawa kendaraan pribadi, sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

secara signifikan. 

2. Masyarakat lokal perlu dilibatkan secara aktif dalam pengelolaan dan 

konservasi kawasan wisata. Ini dapat dilakukan melalui pembentukan 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pelatihan pengelolaan wisata, serta 

program konservasi lingkungan yang melibatkan warga. Partisipasi ini akan 

membangun rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap 

keberlanjutan destinasi. 

3. Pemerintah dan pengelola wisata perlu mendorong pengembangan UMKM 

masyarakat sekitar melalui pelatihan usaha seperti kuliner, kerajinan. Promosi 

produk lokal juga perlu didukung, baik di area wisata maupun melalui media 

digital, agar masyarakat dapat terlibat langsung dan merasakan manfaat 

ekonomi dari kegiatan pariwisata. 
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